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Abstrak

Perkembangan teknologi menuntut individu menyesuaikan dirinya dengan adanya perkembangan
terutama para siswa sekolah dasar. Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat kegiatan
pembelajaran. Literasi digital merupakan pembelajaran yang dipengaruhi oleh adannya perkembangan
teknologi, dengan adanya literasi digital dapat membut pengetahuan siswa semakin bertambah. Metode
penelitian ini merupakan jenis metode penelitian kualitatif, yaitu segala informasi dalam penelitian ini
disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, yaitu uraian
fakta atau materi yang diperoleh dari lapangan. Pada era sekarang tingkat membaca peserta didik sangat
rendah, terutama pada era perkembangan teknologi saat ini, oleh karena itu peneliti ingin mengetahui
tingkat literasi siswa terutama kemampuan literasi digital yang dikuasai siswa. Kemampuan literasi digital
siswa sekolah dasar dalam pembelajaran sudah sangat baik, siswa sudah mengguanakan kemampuan
literasi digitalnya sudah secara optimal seperti mencari informasi melalui internet dan mengecek
kebenaran suatu informasi serta menggunakan internet untuk mempermudah kegiatan pembelajaran
mereka. Kesimpulan yang dapat diperoleh ialah Literasi digital merupakan sebuah kegiatan yang sangat
dibutuhkan, dengan adanya kegiatan literasi siswa mampu memperoleh informasi baru untuk menambah
pengetahuan siswa.

Kata kunci: Literasi Digital, Pembelajaran Teks Eksplanasi; Siswa Sekolah Dasar
Abstract

Technological developments require individuals to adapt to developments, especially elementary school
students. The very rapid development of technology makes learning activities easier. Digital literacy is
learning that is influenced by technological developments, digital literacy can help increase students’
knowledge. This research method is a type of qualitative research method, namely all the information in this
research is presented in the form of words or sentences. This research uses descriptive analysis, namely a
description of facts or material obtained from the field. In the current era, students’ reading levels are very
low, especially in the current era of technological development, therefore researchers want to know students’
literacy levels, especially the digital literacy skills that students have mastered. Elementary school students’
digital literacy skills in learning are very good, students have made maximum use of their digital literacy skills,
such as searching for information via the internet and checking the correctness of information as well as using
the internet to facilitate their learning activities. The conclusion that can be obtained is that digital literacy is
an activity that is very necessary, with literacy activities students can obtain new information to increase
students’ knowledge.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik lewat kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan (Dewantari et al., 2023). Pendidikan yang dapat
menopang pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang dapat
mengembangkan potensi peserta didik. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar mengajar agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Indonesia disebut sedang menghadapi krisis literasi yang mengkhawatirkan masa
depan anak bangsa. Dengan adanya Gerakan literasi diharapkan sekolah dapat
memfasilitasi secara optimal dengan mengadaptasi program kegiatan wajib: (1)
melaksanakan kegiatan membaca buku selain buku pelajaran selama 15 menit sebelum
memulai pembelajaran, (2) melakukan latihan fisik seperti SK] yang rutin dan teratur
dilakukan di sekolah. paling sedikit. seminggu sekali oleh seluruh siswa di sekolah
(Safitri et al., 2020). Literasi digital dipopulerkan oleh (Gilster & Watson, 1997), Gilster
berpandangan bahwa setiap orang harus membekali dirinya dengan kecakapan dalam
pengunaan dan pemahaman informasi yang didapat dari berbagai sumber digital. Ia juga
menyampaikan bahwa literasi digital merupakan keterampilan menggunakan piranti
digital dalam kehidupan sehari-hari.

Di era globalisasi, perubahan memerlukan dorongan mengikuti budaya bangsa,
bersiaplah generasi penerus bangsa, serta memenuhi tuntutan zaman. Berbagai bentuk
kegiatan pendidikan dilakukan untuk mempersiapkan kondisi generasi masa depan
bangsa yang berdaya saing. Literasi merupakan salah satu bentuk kegiatan masa depan
dapat menjadi bekal yang bermanfaat bagi generasi mendatang menghadapi tuntutan
zaman di masa sekarang ataupun yang akan datang (Suryanti & Ikawati, 2020).

Pada dasarnya literasi digital adalah pembelajaran berbasis media digital yang
memadukan ilmu pendidikan dan teknologi (Simbolon et al., 2022). Literasi digital
mampu meningkatkan minat membaca siswa. Literasi digital mengacu pada kemampuan
memproses informasi yang berbeda, memahami pesan dan berkomunikasi secara efektif
dengan orang lain dalam bentuk yang berbeda (Nasrullah, 2018). Oleh karena itu, melalui
literasi digital berfokus pada kemampuan mengelola teknologi informasi, mengajarkan
pemikiran logis, sistematis, dan menghasilkan ide-ide inovatif (Pohan & Pohan, 2020).

Literasi secara tradisional didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan
menulis. Kemampuan membaca, menulis, berkomunikasi, dan mendengarkan mengikuti
pemahaman literasi (Ifta Atibatul Qulub, Suttrisno, 2023). Gerakan literasi sekolah juga
memiliki tujuan khusus menciptakan budaya literasi membaca dan menulis bagi siswa di
sekolah, meningkatkan tingkat literasi warga dan lingkungan sekolah, mengubah sekolah
menjadi taman belajar ramah anak, dan menjaga keberlanjutan pembelajaran. Sekolah
menawarkan berbagai bahan bacaan dan memungkinkan teknik membaca yang berbeda
(Hidayat et al., 2018). Gerakan literasi sekolah bisa menjadi solusinya menjembatani
siswa dalam hidup seiring dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks.
Budaya literasi dapat meningkatkan keterampilan 4C (Komunikasi, Kolaborasi, Berpikir
Kritis dan Pemecahan Masalah, dan Kreativitas dan Inovasi) dengan baik (Muttaqin &
Rizkiyah, 2022). Objektif gerakan literasi sekolah umum berbasis pendidikan karakter
yang dicanangkan pemerintah adalah untuk mengembangkan karakter siswa melalui
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pembinaan ekosistem literasi sekolah sehingga menjadi pembelajar seumur hidup.
Budaya literasi bisa meningkat pengetahuan seseorang dengan menciptakan pendidikan
karakter yang baik dalam hal belajar, membaca, dan mengembangkan prestasi siswa
(Hadramaut, 2021).

Gerakan literasi di sekolah diharapkan mampu meningkatkan budaya literasi di
Indonesia, namun kenyataannya masih banyak sekolah yang belum melaksanakan
gerakan literasi. Sebenarnya segala peraturan, pedoman, bahkan pedoman penerapan
literasi di sekolah telah disosialisasikan oleh pemerintah melalui buku “Desain Induk
Gerakan Literasi”. Menurut Fanani, pelaksanaan gerakan literasi ini mempunyai
beberapa faktor penghambat, sehingga dalam pelaksanaannya gerakan literasi sekolah
ini cenderung berjalan lancar, bahkan ada beberapa sekolah yang belum mampu
melaksanakan gerakan tersebut. Tentu saja hal ini tidak akan memberikan hasil yang
maksimal dalam mengubah minat membaca siswa (Fanani et al,, 2017).

Rendahnya minat membaca siswa merupakan permasalahan yang harus segera
diatasi. Salah satu langkah yang dapat meningkatkan minat membaca adalah dengan
meningkatkan kemampuan literasi. Minat membaca dapat tumbuh karena adanya
kegiatan literasi yang dilakukan oleh Cahya Rohim & Rahmawati (2020). Literasi
merupakan kompetensi yang berkaitan dengan aktivitas mencari informasi melalui
menulis, membaca, menelaah, mengamati, dan memahami informasi secara kritis
(Panggabean & Harahap, 2020). Peningkatan kemampuan literasi siswa di setiap sekolah
dapat dilakukan dengan mewajibkan dibangunnya budaya literasi. Maryono et al,,
(2021). Budaya literasi ini bertujuan untuk meningkatkan dan meningkatkan minat
membaca sehingga siswa dapat memperluas wawasan pengetahuannya. Program literasi
ini dilaksanakan dengan harapan dapat memicu siswa untuk selalu merasa kekurangan
pengetahuan, sehingga siswa gemar membaca dan pada akhirnya siswa memiliki
pengetahuan yang lebih luas karena selalu memperoleh pengetahuan baru. (Kamardana
et al., 2021). Namun melaksanakan program literasi tidak semudah yang dibayangkan,
memerlukan cara dan cara yang tepat agar anak tidak terpaksa melakukannya. Kendala
lainnya adalah kurangnya variasi dan jumlah koleksi buku di perpustakaan sekolah,
lingkungan sekolah yang kurang mendukung terlaksananya kegiatan literasi secara
berkelanjutan, pandangan tidak ada hubungan antara literasi dengan prestasi belajar di
masyarakat, dan masih adanya kemalasan. siswa sekolah untuk melakukan kegiatan
literasi, adanya keharusan untuk melakukan kegiatan literasi karena hanya dipandang
sebagai program pemerintah di sekolah (Amri & Rochmah, 2021).

Literasi digital merupakan turunan dari definisi ‘literasi’ dan ‘digital’. Literasi ada
di sini berarti kemampuan membaca juga menulis. Sedangkan digital berarti sesuatu
format membaca dan menulis yang berada pada komputer, laptop atau perangkat
teknologi lainnya. Oleh Arti lengkap dari literasi digital adalah kemampuan membaca dan
menulis dapat dilakukan dengan mengoperasikan alat teknologi dengan format digital
(Ana, 2020). Sedangkan Pendapat lainnya adalah literasi digital sikap, kemampuan, dan
hubungan seseorang ketika menggunakan teknologi digital atau ketika mengakses alat
komunikasi, lalu mengelola dan berinteraksi dengannya kemudian dianalisis dan
dievaluasi informasi yang diperoleh untuk membangun pengetahuan baru yang mampu
mencipta dan mampu berkomunikasi dengan pendapat orang lain sehingga hal ini dapat
dicapai secara efektif. Ada juga pemandangan Bawden (dalam Andarini & Salim, 2021))
yang menggabungkannya lietarsi digital dengan informasi lietarasi dan juga komputer
digital yang akhirnya muncul literasi digital.

Salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di pendidikan dasar dan tinggi
adalah bahasa Indonesia (Andyani et al, 2016). Mata pelajaran bahasa Indonesia
berperan dalam pengembangan berbagai bidang seperti intelektual, sosial dan emosional
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pelajar yang mempelajari berbagai bidang studi lainnya (Setyawan, 2019). Keterampilan
berbahasa Indonesia terdiri dari empat bidang yaitu mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis (Susandi et al., 2024). Di antara keempat keterampilan tersebut, siswa sering
mengalami kesulitan dalam menulis dan hal ini menonjol bagi para praktisi pendidikan,
khususnya di bidang bahasa. Kesulitan tersebut banyak disebabkan oleh kurangnya
motivasi dan keterampilan menulis siswa, terutama ketika menulis teks eksplanasi
(Romadhan, 2021).

Teks eksplanasi adalah teks yang memuat isi tentang proses-proses yang berkaitan
dengan fenomena alam, budaya, ilmu-ilmu sosial dan topik lainnya (Priyatni, 2014). teks
eksplanasi menjelaskan mengapa dan bagaimana suatu peristiwa bisa terjadi (Novianti
& Nurlaelawati, 2019). Oleh karena itu, Kosasih (2021) berpendapat bahwa teks
eksplanasi adalah teks yang menjelaskan atau memperjelas proses atau fenomena alam
dan sosial. Penting untuk dipahami bahwa siswa harus menguasai penulisan teks
eskplanasi.

Teks eksplanasi dapat diartikan sebagai karangan naratif (bukan puisi atau non
narasi lainnya) yang memuat fakta yang memuat pernyataan khusus berdasarkan
pernyataan umum. Pernyataan umumnya identik dengan sinopsis di novel (semua ada
tapi tidak detail). Dapat memuat uraian tambahan, yaitu penilaian penulis terhadap suatu
pernyataan faktual yang disajikan dalam teks (Rahayu & Siregar, 2022). Salah satu teks
yang mengasah kemampuan berpikir dalam rangka memperoleh suatu informasi adalah
teks eksplanasi. Dengan kegiatan membaca teks eksplanasi, peserta belajar menguasai
isi, gagasan tersirat maupun tersurat dalam suatu bacaan, namun harus dilakukan
dengan pemahaman yang benar. Pemahaman ini nantinya akan sangat berguna untuk
pemindaian penjelasan tentang proses terjadinya atau terbentuknya suatu gejala alam
atau sosial yang dibicarakan (Fitriani et al., 2021).

Setiawan et al,, (2019) menyatakan bahwa teks eksplanasi merupakan jenis teks
yang lebih rumit dibandingkan dengan berbagai teks lainnya. Menulis teks eksplanasi
juga merupakan salah satu materi baru yang diajarkan di sekolah dasar sejak penerapan
kurikulum 2013, sehingga tidak jarang siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks
eksplanasi karena materi teks eksplanasi termasuk dalam materi baru tersebut. Teks
eksplanasi harus ditulis berdasarkan kaidah baku teks yang meliputi ejaan, tanda baca,
pilihan kata, keefektifan kalimat, dan pemaduan pendapat. Tujuan kebahasaan teks
eksplanasi adalah untuk menjelaskan proses-proses yang terjadi dalam pembentukan
atau kegiatan yang berkaitan dengan fenomena alam, sosial, dan ilmu pengetahuan.
pengetahuan, budaya, dan sebagainya dengan tujuan untuk menjelaskan. Keterampilan
menyusun teks eksplanasi merupakan keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam
menyusun teks eksplanasi yang harus logis dan sistematis (Ifta Atibatul Qulub, Suttrisno,
2023). Siswa dikatakan terampil dalam menyusun teks eksplanasi jika tulisan yang
dibuatnya disusun secara logis dan sistematis. Logis artinya apabila informasi yang
disajikan dapat ditelusuri alasan yang masuk akal. Disebut sistematik apabila informasi
yang tertulis disusun dalam satuan-satuan yang berurutan dan saling berhubungan
(Ratnasari, 2019).

Teknik menulis teks eksplanasi merupakan salah satu materi yang termasuk dalam
mata pelajaran berbasis teks tahun 2013 ketika pembelajaran bahasa Indonesia. Tarigan
(2018) mengemukakan bahwa menulis teks eksplanasi merupakan materi serius yang
sulit dipahami siswa karena disebabkan oleh beberapa faktor berikut. Pertama, menulis
belum menjadi kebiasaan siswa sehingga menyulitkan siswa untuk mulai menulis dan
mengembangkannya menjadi tulisan utuh. Kedua, materi menulis esai ekspositori
merupakan materi menulis nonfiksi, kaidah penulisannya sangat kuat sehingga siswa
harus berhati-hati dalam menulis. Berbeda sekali dengan menulis novel yang terkesan
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lebih longgar aturan praktisnya. Ketiga, teks ekspositori harus memperhatikan struktur
dan ciri kebahasaannya. Faktor ketiga inilah yang paling penting karena ciri struktural
dan kebahasaanlah yang membedakan teks eksplanasi dengan teks lainnya (Rahayu &
Siregar, 2022).

Mempelajari teks eksplanasi bertujuan untuk memberi kita gambaran tentang
berbagai fenomena yang terjadi di sekitar kita, fenomena yang dijelaskan dalam teks
eksplanasi, misalnya fenomena alam, sosial, budaya dan lain sebagainya. Selain itu
manfaat mempelajari teks eksplanasi adalah kita dapat memahami informasi secara
detail berdasarkan pendapat mayoritas dan data faktual yang ada seperti pemahaman
dan lain sebagainya (Albania et al., 2023).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harahap et al,, (2022) yang
menganalisis kemampuan literasi sekolah dasar. Penelitian ini mengkaji mengenai
kategri kemampuan literasis siswa sekolah dasar di kota Padangsidimpuan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Literasi membaca siswa sekolah dasar masih dalam kategori
rendah; Literasi sains siswa sekolah dasar termasuk kategori sangat rendah dan Literasi
Matematikan siswa sekolah dasar termasuk kategori rendah (Harahap et al, 2022).
Kemudian penelitian “analisis penanaman kemampuan literasi siswa sekolah dasar” yang
dilakukan oleh Benny al fajar menunjukkan bahwa guru dapat menyajikan pembelajaran
yang menarik didalam kelas agar siswa lebih merasa berminat dalam kegiatan
pembelajran dan hal tersebut diharapkan dapat mengembangkan minat siswa dalam
kegiatan literasi. Penanaman kemampuan literasi yang dilakukan sejak kecil akan
berguna bagi seorang peserta didik untuk masa depannya dikemudian hari (Fajar, 2019).
Kemudian penelitian “Hubungan Kemampuan Literasi Dengan Hasil Belajar IPA Siswa
Sekolah Dasar” yang dilakukan oleh Dewa Made Dwicky Putra Nugraha menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang era tantara kemampuan literasi sains dan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN 2 Sayan (Nugraha, 2022). Kemudian penelitian “problematika
rendahnya kemampuan literasi siswa di sekolah dasar” yang dilakukan oleh Sri Dewi
Nirmala menunjukkan bahwa penyebab rendahnya kemampuan literasi yakni keadaan
social ekonomi keluarga, komunikasi dan bimbingan terhadap anak pada usia dini,
komunikasi dan bimbingan belajar pada masa sekolah, fasilitas/koleksi buku bacaan di
rumabh, fasilitas HP, computer, televisi, gender; hubungan antara keluarga, sekolah, dan
masyarakat dan penggunaan strategi/model dalam pembelajaran membaca (Nirmala,
2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang membahas mengenai kemampuan literasi
siswa di sekolah dasar ternyata mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti mempunyai keterkaitan berupa membahas mengenai kemampuan literasi siswa
di sekolah dasar. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
peneliti sekarang yaitu penelitian terdahulu membahas mengenai kemampuan literasi di
sekolah dasar sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang membahas
mengenai kemampuan literasi digital dalam pembelajaran teks eskplanasi di sekolah
dasr.

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang dilaksanakan di SD Negeri 4
Made Lamongan, rata - rata siswa lebih menyukai menggunakan gadget untuk
mengakses informasi. Hal ini dapat dilihat ketika proses pembelajaran Bahasa indonesia
di kelas V B SD Negeri 4 Made Lamongan, banyak siswa yang mencari informasi berupa
contoh teks eksplanasi ketika diberikan tugas mengarang menggunakan bantuan gadget.
Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui kemampuan literasi digital siswa di sekolah
dasar pada pembelajaran teks eksplanasi.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan jenis metode penelitian kualitatif, yaitu segala
informasi dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif, yaitu uraian fakta atau materi yang diperoleh dari
lapangan. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Januari 2024 di SD Negeri 4 Made
Lamongan pada siswa kelas V yang ini melibatkan 25 siswa. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah observasi kegiatan pembelajaran siswa dan memberikan angket
kepada siswa untuk memperoleh data yang valid (Sinaga, et al, 2023).

Dalam memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan dua sumber, yaitu data
primer dan sekunder. Adapun sumber data primer yang digunakan oleh peneliti adalah
angket yang diberikan kepada siswa. Sedangkan data sekunder yang digunakan meliputi
jurnal dan buku. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan angket.
Teknik analisis data menggunakan teknis analisis model interaktif (interactive model of
analysis) dari Miles dan Huberman, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display) dan penarikan kesimpulan (verification) (Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan teknologi pada era sekarang sangatlah berperan penting terhadap arus
penyebaran sebuah informasi. Peranan Internet sangat besar, karena pelajar
memanfaatkan Internet sebagai sumber informasi dalam kegiatan pembelajaran ketika
berada di sekolah. Penggunaan internet oleh siswa meliputi pencarian jawaban latihan
atau pertanyaan yang diberikan guru, merangkum atau merangkum materi, mencari
informasi topik yang hilang dari buku teks, mencari istilah, dan memahami penjelasan
materi yang disampaikan. guru meminta informasi lebih lanjut. Kebanyakan siswa sering
mencari informasi langsung di internet dibandingkan mencarinya terlebih dahulu di
buku pelajaran. Indeks literasi digital Indonesia pada tahun 2021 berada pada level
sedang dengan skor 3,49. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih suka mencari informasi
melalui internet, namun sebagian siswa lebih mengutamakan buku teks, jika informasi
yang diperlukan tidak ada dalam buku teks maka siswa mencari informasi di internet.
Siswa lebih mudah mencari informasi di Internet dibandingkan di buku teks, karena
ketika mencari informasi di Internet, siswa cukup menuliskan kata-kata pencarian dan
informasi yang diperlukan disajikan kepada mereka, hal ini membuat siswa lebih banyak
menggunakan Internet dibandingkan buku teks. Sesuai dengan pendapat (Adisti et al,,
2020) potensi tumbuh kembang anak dan melatih kemandirian serta kreativitas anak
dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah. Kemampuan anak dapat terbanguh
melalui budaya literasi digital secara signifikan, anak mampu mengeksplorasi
kemampuan berpikir dan menulis serta menggabungkan antara pengembangan literasi
digital untuk pengajaran menulis dan berbahasa bagi anak diusia dasar dengan
mengadopsi kurikulum merdeka sehingga mereka tidak hanya belajar tetapi juga mampu
mengembangkan kemampuan menulisnya.

Menggunakan internet untuk mencari informasi

pada SD Negeri 4 Made pembelajaran sudah menggunakan internet sebagai
pendukung utama untuk mempermudah siswa ketika mencari sebuah informasi dalam
pembelajaran. Ketika pembelajaran siswa menggunakan internet untuk mencari tahu
mengenai informasi berupa tugas yang diberikan oleh guru. Siswa terkadang tidak
menemukan informasi yang mereka cari pada buku siswa, sehingga para siswa
menggunakan alternative menggunakan internet untuk mencari informasi yang tidak ada
pada buku sisw. Pada angket yang telah diisi oleh siswa. Ada sebanyak 25 Siswa yang
mengisi angket menyatakan bahwa mereka mencari sebuah informasi menggunakan
internet, hal ini dikarenakan siswa ingin mendapat informasi secepat mungkin,
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terkadang informasi yang mereka cari pada buku pelajaran cenderung terbatas sehingga
menuntut siswa untuk mencari informasi menggunnakan internet. Pada angket yang
sudah diisi oleh siswa menunjukkan bahwa rata rata siswa mencari sebuah informasi
yang ingin mereka ketahui menggunakan fasilitas berupa internet. Ada beberapa yang
mengatakan bahwa pada buku siswa yang diberikan terkadang informasi yang mereka
cari tidak ada, sehingga mengharuskan mereka mencari informasi tersebut
menggunakan internet.

Sekolah sekarang sudah memiliki peralatan berteknologi untuk mengajar. Namun,
saat ini guru harus memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dengan
memanfaatkan literasi digital sehingga siswa dapat mengeksplorasi sumber belajare
dengan luas dan terukur. Siswa tidak hanya mencari informasi pada media sosial tetapu
siswa juga dapat melatih kemampuan menulis melalui informasi yang mereka dapatkan
tidak hanya copy paste. Teknologi pembelajaran dan literasi digital harus dijalakan
dengan maksimal sehingga proses pembelajaran lebih efisien dan sesuai dengan
penanaman karakter siswa dalam menulis (Halim et al., 2023)

Melakukan pengecekan terhadap informasi yang mereka dapat

Kebenaran informasi merupakan sesuatu hal yang sangat penting, ketika informasi
yang diterima berupan informasi yang benar maka penyampaian informasi ke orang lain
tidak akan menimbulkan sebuah permasalahan. Pada sekarang informasi yang beredar
belum tenuti sepenuhnya benar, terkadang informasi yang beredar merupakan informasi
hoax yang tidak jelas kebenarannya. Siswa SD Negeri 4 Made ketika membaca informasi
dari internet selalu mempertimbangkan kebenaran informasi tersebut dengan mengecek
kebenaran informasi yang didapatkan menggunakan internet. Para siswa mencari
informasi yang sama sehingga mereka bisa mengetahui informasi tersebut bersifat hoax
atau tidak. Pada angket yang diisi oleh 24 siswa, hanya 20 siswa menyatakan bahwa
mereka menggunakan internet untuk mengecek kebenaran informasi yang mereka sudah
dapatkan, siswa mengecek informasi untuk membuktikan kebenaran informasi yang
mereka peroleh mereka memanfaatkan internet untuk melihat apakah informasi yang
merupakan peroleh tergolong disinformasi atau informasi yang termasuk akurat. Karena
sebuah informasi akan diteruskan kepada orang lain, sehingga pengecekan kebenaran
dari sebuah informasi merupakan suatu hal yang harus dilakukan sedangkan 4 siswa
lainnya menyatakan bahwa mereka tidak mengecek terlebih dahulu mengenai kebenaran
informasi yang mereka peroleh, sehingga mereka langsung meneruskan informasi yang
mereka dapat ke orang lain.

Memanfaatkan penggunaan internet untuk memudahkan kegiatan

Siswa SDN 4 Made menggunakan internet untuk mempermudah kegiatan
pembelajaran mereka ketika di sekolah ataupun di rumah. Siswa menggunakan internet
untuk mencari informasi berupa tugas yang diberikan oleh guru kepada mereka. Ketika
di sekolah pada hari jum’at ada kegiatan penguatan profil pelajar Pancasila, pada hari
tersebut siswa ada kegiatan membuat suatu karya untuk mengembangkan kemapuan
psikomotorik. Ketika melakukan pembuatan suatu karya siswa membutuhkan sebuah
informasi berupa langkah-langkah dalam pembuatan suatu karya. Hal ini yang dilakukan
oleh siswa SDN 4 Made, siswa SDN 4 Made menggunakan internet untuk mencari
langkah-langkah dalam pembuatan suatu karya untuk menyelesaikan tugas yang telah
diberikan oleh guru kepada mereka. Pada angket yang telah diisi oleh siswa dapat
diketahui bahwa siswa memanfaatkan penggunaan internet untuk memudahkan
kegiatan mereka terutama ketika melakukan pengerjaan tugas sekolah. Siswa mencari
informasi berupa refrensi dalam pengerjaan tugas seperti refrensi membuat sebuah
karangan. Namun pada angket yang sudah diisi oleh siswa hanya total 18 siswa yang
memanfaatkan internet untuk mencari informasi yang berhubungan dengan tugas
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sekolah mereka, sedangkan 6 siswa masih menggunakan buku pelajaran sebagai media
untuk mencari informasi terkait tugas sekolah yang ada.

Kemampuan literasi digital siswa di SDN 4 Made terbilang cukup baik, dapat dilihat
dari 3 indikator yaitu menggunakan internet untuk mencari informasi, melakukan
pengecekan terhadap informasi yang mereka dapat dan memanfaatkan pengguanaan
internet untuk memudahkan kegiatan. Dari siswa yang mengisi angket yang telah
diberikan oleh peneliti, dari 25 siswa secara keseluruhan sudah mempunyai kemampuan
literasi digital yang sangat baik. Siswa menggunakan internet sebagai sarana dalam
mencari sebuah informasi yang mereka ingin ketahui dalam proses pencarian informasi
siswa menggunakan teknologi secara baik dan bijak terbukti para siswa ketika
memperoleh informasi mereka akan mengecek terlebih dahulu mengenai kebenaran
informasi yang mereka dapatkan sehingga mereka bias menyalurkan informasi tersebut
kepada orang lain serta para siswa menggunakan teknologi berupa internet untuk
memudahkan mereka dalam mengerjakan tugas sekolah.

Sesuai dengan pendapat (Fauziya, 2016) bahwa dasar sebuah tulisan yang bersifat
ekspalanasi adalah berpikir kritis dan logis. Untuk itu ia harus bertolak dari fakta-fakta
atau evidensi-evidensi yang ada. Dalam menulis harus terdapat motivasi yang lebih kuat.
Di samping memerlukan kejelasan juga memerlukan keyakinan dengan perantaraan
fakta-fakta itu. Dengan fakta yang benar, ia dapat merangkaikan suatu penuturan yang
logis menuju kepada suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan maka
kemampuan literasi digital sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
menulis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Literasi digital merupakan sebuah kegiatan yang sangat dibutuhkan untuk
menambahkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar untuk memperoleh informasi
dengan baik, dengan adanya perkembangan teknologi yang mengalami perkembangan
secara pesat, membuat sebuah informasi tidak diperoleh lagi melalui membaca dari
sebuah buku melainkan dapat diperoleh dengan membaca informasi yang berasa dari
internet sehingga akan menambah pengetahuan baru serta informasi baru yang
diperoleh secara luas dari internet.

Pembelajaran menggunakan perkembangan teknologi sangatlah memudahkan
siswa dan guru, perkembangan teknologi yang cepat membuat siswa dapat belajar dari
manapun dan dimanapun. Hal ini membuat siswa dapat memperoleh pengetahuan tak
terbatas jika mencari informasi yang berasal dari internet. Maka dari itu pihak sekolah
harus mengoptimalkan penggunaan fasilitas internet ini untu memudahkan siswa dalam
mencari informasi untuk menambah wawasan para siswa.
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